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Abstract

Mechanism process and work activity  tyre unit in PT. Rahman Abdijaya workshop using

machines and working equipments. Noise with high intensity of those machines and working

equipments will raise noise exposure and will increase the risk of the worker. This study aims

to analysis affect of noise to hearing function and blood pressure at tyre worker in workshop

PT. Rahman Abdijaya   in Tabalong district. It is an observational study with cross-sectional

design. Sample size was 32 worker. Data collection by audiometric  measurement, tension

before and after working measurement also noise in working environment measurement.

Univariat analysis, bivariat analysis. With chi-square test are used to analyzed the data. The

results of the study showed that there was not significant affect of noise to hearing function

(sig.α = 0,401 > 0,05), but there was significant affect of noise to sistole blood pressure (sig.α

= 0,039 < 0,05) and diastole blood pressure (sig.α = 0,019 < 0,05). Suggestion for the

company are necessary noise measurement in all working company area, maintenance activity

must be done for periodically and all of broken equipment must be replaced, audiometric

measurement every ones in a year, blood pressure measurement must be controlled, Safety

sign compatible as safety and health risk, prepared APD like ear muff, training  and socialized

about noise affect to the health and how to control them.

Pendahuluan

Latar belakang

Perkembangan dunia industri dewasa

ini membawa perubahan terhadap

perekonomian negara maupun

kesejahteraan pekerja. Kesehatan

merupakan hak dasar (asasi) manusia dan

salah satu faktor yang sangat menentukan

kualitas sumber daya manusia (Tarwaka,

2008). Untuk menghindari terjadinya

gangguan kesehatan akibat lingkungan

kerja, Pemerintah mengeluarkan peraturan

dan perundang-undangan yang mengatur

perlindungan terhadap pekerja, Peraturan

tersebut adalah  Undang-Undang No. 1

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,

Keputusan Menteri Pertambangan No. 555

tahun 1995 tentang Keselamatan dan

Kesehatan Kerja Pertambangan Umum,

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi, No.Per.02/Men/1980 tentang

Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja

dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja

dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003

tentang  Kewajiban Perusahaan Memiliki

Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamatan Kerja (SMK3) (Suardi, 2007).

Sesuai dengan peraturan-peraturan

yang ada, maka terdapat kewajiban

pemeriksaan kesehatan pekerja bagi semua

perusahaan. Rahman Abdijaya sebagai

salah satu perusahaan yang bergerak di
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bidang jasa usaha pertambangan

melaksanakan MCU secara berkala. Salah

satu item yang wajib diperiksa dalam MCU

adalah pemeriksaan audiometric yang

berfungsi untuk mendeteksi fungsi

pendengaran pekerja.

Hasil pemeriksaan audiometri pada

MCU berkala pekerja PT. Rahman

Abdijaya  periode Oktober 2013 -

September 2014, didapat 18% pekerja

mengalami penurunan fungsi pendengaran

dari 1297 orang pekerja yang melakukan

MCU yang didominasi oleh pekerja yang

bekerja di area workshop (bengkel).

Area workshop di PT. Rahman

Abdijaya terbagi menjadi tiga yaitu

Workshop km 68, Megashop Wara dan

FSA Tutupan. Pemeriksaan audiometri

yang dilaksanakan pada 140 orang pekerja

Workshop 68 menunjukkan bahwa 28%

diantaranya mengalami penurunan

pendengaran. Sementara itu,  pada bagian

unit kerja tyre  sebanyak 40 % dari 20

pekerja tyre mengalami  gangguan fungsi

pendengaran.  Pemeriksan audiometri yang

dilaksanakan di Megashop Wara dan FSA

Tutupan menunjukkan penurunan

pendengaran sebesar 21% dari 214 orang

pekerja yang diperiksa dan pada bagian unit

kerja tyre sebanyak 27% dari 11 pekerja

mengalami gangguan  pendengaran. Tyre

adalah unit kerja yang berhubungan dengan

ban. Pekerjaannya meliputi aktivitas dari

melepas ban sampai memasang kembali

ban pada alat berat, yang mana dalam

proses aktivitasnya menggunakan alat-alat

yang menimbulkan kebisingan > 85 db

seperti mesin Impact.

Data sebelumnya menunjukkan

bahwa ada indikasi penurunan fungsi

pendengaran akibat pajanan kebisingan atau

Noise Induce Hearing Loss (NIHL). NIHL

adalah  kelainan atau gangguan

pendengaran berupa penurunan fungsi

pendengaran akibat terpajan oleh bising

dengan intensitas yang berlebih dan terus

menerus dalam waktu yang lama

(Rotinsulu, 2008).

Gangguan fungsi pendengaran akibat

kebisingan tidak hanya terjadi pada pekerja

di PT. Rahman Abdijaya, tetapi juga terjadi

pada pekerja lain. Hal ini dibuktikan oleh

Kurniawan et al (2012) yang menyatakan

bahwa terdapat hubungan  yang signifikant

antara  paparan kebisingan dalam jangka

waktu yang lama (p=0,027) dengan

penurunan fungsi pendengaran pada

masinis UPT crew kereta api Solo Balapan

Surakarta.  Penelitian Koagouw  et al

(2013) juga mengungkapkan bahwa ada

hubungan yang significant antara

kebisingan dengan penurunan fungsi

pendengaran (p=0,002) pada pekerja

bengkel las Kecamatan Mapanget Kota

Menado.

Kebisingan ternyata tidak hanya

berpengaruh terhadap penurunan fungsi

pendengaran, tetapi berpengaruh juga

terhadap tekanan darah. Penelitian yang

dilakukan oleh Huldani (2012) menyatakan

bahwa terdapat peningkatan tekanan darah

sistolik (p=0.009) dan diastolic (p=0.01)

pada pekerja di PT PLN (Persero) Sektor

Barito PLTD Trisakti Banjarmasin.

Penelitian Babba J (2007) juga menyatakan

terdapat hubungan yang signifikan antara

intensitas kebisingan dengan peningkatan

tekanan darah sistolik (p=0,000) dan

distolik (p=0,001) pada karyawan PT.

Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep

Sulawesi Selatan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas

sehingga dapat disusun rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah ada dampaknya  kebisingan

terhadap fungsi pendengaran pada

pekerja tyre workshop PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong?

2. Apakah ada dampaknya  kebisingan

terhadap  tekanan darah sistole  pada

pekerja tyre workshop  PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong?

3. Apakah ada dampaknya  kebisingan

terhadap  tekanan darah diastole  pada

pekerja tyre workshop  PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis dampak kebisingan

terhadap fungsi pendengaran pada

pekerja tyre workshop  PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong.

2. Menganalisis dampak kebisingan

terhadap tekanan darah sistole pada

pekerja tyre workshop  PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong

3. Menganalisis dampak kebisingan

terhadap tekanan darah diastole pada

pekerja tyre workshop  PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong.

Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di

Workshop Km 68, Megashop Wara dan

FSA Tutupan PT. Rahman Abdijaya.

Penelitian ini adalah penelitian survey

deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional dimana seluruh variabel dalam

penelitian ini diukur satu kali pada saat

yang hampir bersamaan dengan tujuan

untuk menganalisis pengaruh dari

kebisingan terhadap fungsi pendengaran

dan tekanan darah pada pekerja tyre di

workshop PT. Rahman Abdijaya.

Populasi penelitian adalah seluruh

pekerja di bagian unit kerja tyre di

workshop PT. Rahman Abdijaya.

Sementara jumlah sampel adalah total

populasi pekerja di bagian unit kerja tyre di

workshop PT Rahman Abdijaya yang

berjumlah 32 orang.

Data primer tentang  intensitas

kebisingan sesaat diperoleh langsung

dilokasi dengan pemeriksaan menggunakan

alat Noise Level Meter oleh Balai Hiperkes.

Tingkat kebisingan 8 jam diperoleh

langsung dilokasi dengan pemeriksaan

menggunakan alat Noise Level Meter oleh

peneliti.  Pemeriksaan pendengaran

(Audiometri) diperoleh melalui pengukuran

langsung terhadap subjek penelitian di

klinik SOS Adaro Km 73, kemudian

pemeriksaan tekanan darah sesaat diambil

langsung peneliti di lokasi kerja setelah

subjek penelitian menyetujui dan

menandatangani informed concernt (surat

persetujuan). Data identitas subjek

penelitian dan data faktor pengganggu

penelitian diperoleh melalui wawancara

langsung. Data sekunder diambil dari data

pekerja mengenai jabatan pekerja tersebut

beserta job desc pekerjaannya, data hasil

pengukuran kebisingan dan hasil Medical

Check Up (MCU)  perusahaan setelah

mendapatkan persetujuan dari subyek

penelitian dan manajemen PT. Rahman

Abdijaya.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Noise Level Meter

Merk 4 in 1 Multifunction Environment

Meter  tipe KM 06-291,  Alat Audiometri

merek Sibelmed Tipe Sibel Sound 400,

Alat Spigmanometer air raksa merek

Riester dan stethoscope merek Littmann,

serta Formulir identitas subjek penelitian.

Analisis data yang dilakukan meliputi

Analisis Univariat, analisis ini dilakukan

secara deskriptif dengan distribusi frekuensi

terhadap variable-variabel yang meliputi

kebisingan, Penurunan fungsi pendengaran

dan kenaikan tekanan darah sistole dan

diastole. Analisis Bivariat, analisis biavariat

dilakukan untuk mencari pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan taraf

kepercayaan 95%. Sehingga, nilai

probabilitasnya menjadi 5% (sig.α = 0,05).

Variabel yang digunakan untuk analisis

data statistik adalah kebisingan sebagai

variabel utama (bebas), tekanan darah

(sistole & diastole) dan fungsi pendengaran.

Analisis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Chi-Square (X2). Penggunaan

jenis analisis ini berdasarkan pertimbangan

jenis data dan jumlah jenis sebaran data

yang dimiliki. Untuk dapat melakukan

pengambilan keputusan adalah jika nilai

sig. α = p < 0,05.
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Hasil Dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT. Rahman Abdijaya merupakan

perusahaan yang bergerak di bidang

pertambangan dan konstruksi yang berada

di area pertambangan PKP2B (Perjanjian

Karya Pengusahaan Pertambangan Batu

Bara) PT. Adaro Indonesia yang terletak di

Kalimantan Selatan. Target produksi over

burden (lapisan tanah penutup) sebesar 26

juta bcm pertahun dan Coal (batubara)

sebesar 7 juta ton pertahun.

Dalam memenuhinya target

produksinya, PT Rahman Abdijaya

memiliki 2 pit (tambang) yaitu di Tutupan

dan Wara. Sebagai support untuk

maintenance alat alat berat yang digunakan,

PT. Rahman Abdijaya memiliki 3 buah

workshop. Yaitu di  Workshop  km 68,

Megashop Wara dan FSA (Field Service

Area) Tutupan.  Workshop km 68 adalah

bengkel yang melakukan service alat berat

berupa trailler atau truck gandeng.

Sementara di Megashop Wara dan FSA

(Field Service Area) Tutupan adalah

bengkel-bengkel  yang melakukan service

alat-alat  berat berupa OHT, Dozer,

Excavator dan lain-lain.

Analisis Univariabel

Analisis univariabel bertujuan untuk

menyediakan informasi secara deskriptif

variabel-variabel yang digunakan pada

penelitian ini.

Hasil Pemeriksaan Kebisingan

Sebagaimana telah dipaparkan pada

metode penelitan, tingkat kebisingan suatu

tempat memiliki standar atau Nilai Ambang

Batas (NAB) yaitu >85 dB.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kebisingan

sesaat di area Tyre di Workshop

PT. Rahman Abdijaya  tahun

2015

Lokasi Kebisingan NAB Keterangan

Tyre

Workshop

68

90,5 dB 85

dB

Melebihi

NAB

Tyre

Megashop

Wara

88,1 dB 85

dB

Melebihi

NAB

Tyre FSA

Tutupan

89,6 dB 85

dB

Melebihi

NAB

Sumber : Hasil analisa laboratorium Balai

Hiperkes, 2015

Data kebisingan 8 jam/satu shift  yang

diperoleh menunjukkan:

Tabel 2. Hasil pemeriksaan kebisingan

satu shift di area tyre Workshop

PT. Rahman Abdijaya Tahun

2015

Lokasi

Jarak

1

Meter

3

Meter

5

Meter

10

Meter

Workshop

km 68

101,1

dB

97,6

dB

95,1

dB

84,1

dB

Megashop

Wara

91,2

dB

86,6

dB

82,1

dB

80,2

dB

FSA

Tutupan

93, 3

dB

85,3

dB

82,2

dB

79,8

dB

Sumber : Hasil  analisa kebisingan Health

Care SHE Dept PT. RA, 2015
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Gambaran Distribusi Pekerja Tyre di

Workshop PT. RA yang Terpajan

Kebisingan

Gambaran distribusi pekerja tyre

yang terpajan  dilihat pada grafik di

Gambar 3.

Gambar 3. Grafik  distribusi pekerja tyre di

Workshop PT. Rahman

Abdijaya tahun 2015 yang

terpajan kebisingan

Dari Gambar 3, dapat diketahui

bahwa jumlah pekerja  yang terpajan

kebisingan (> NAB) lebih banyak

dibandingkan yang tidak terpajan

kebisingan  yaitu sebanyak 91% atau 29

orang sedangkan yang tidak terpajan

kebisingan (< NAB) sebanyak 9% atau 3

orang.

Gambaran Hasil Pemeriksaan Audiometri

(Fungsi Pendengaran)

Gambaran hasil pemeriksaan

audiometri  yang dilakukan pada 32 pekerja

tyre dapat dilihat pada grafik di Gambar 4.

Gambar 4. Grafik  fungsi pendengaran

pada pekerja tyre di Workshop

PT. Rahman Abdijaya tahun

2015

Dari grafik pada Gambar 9,  dapat

diketahui bahwa jumlah pekerja tyre  yang

fungsi pendengarannya normal lebih

banyak dibandingkan dengan yang tidak

normal. Pekerja tyre yang mengalami

gangguan pendengaran sebanyak 44%  atau

sebanyak 14 orang dan 56% atau 18 orang

pekerja  tyre yang tidak mengalami

gangguan pendengaran.

Gambaran Hasil Pemeriksaan Tekanan

Darah Sistole

Berdasarkan Gambar 5, terlihat

bahwa 56% atau sebanyak 18 orang pekerja

menunjukan peningkatan tekanan darah

sistole. Sisanya 44% atau 14 orang pekerja

menunjukan tidak terjadi peningkatan

tekanan darah sistole.

Gambar 5. Grafik  peningkatan tekanan

darah sistole pada pekerja tyre

di Workshop PT. Rahman

Abdijaya tahun 2015
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Gambaran Hasil Pemeriksaan Tekanan

Darah Diastole

Gambaran hasil pemeriksaan tekanan

darah diastole yang dilakukan pada 32

pekerja tyre dapat dilihat pada grafik di

Gambar 6.

Gambar 6. Grafik  peningkatan tekanan

darah diastole pada pekerja tyre

di Workshop PT. Rahman

Abdijaya tahun 2015

Dari grafik pada Gambar 6,  dapat

diketahui bahwa,  jumlah pekerja   yang

mengalami peningkatan diastole sebesar

62% atau sebanyak 20 orang dan pekerja

yang tidak mengalami peningkatan tekanan

darah diastole hanya sebesar 38% atau 12

orang.

Analisa Bivariat

Kebisingan terhadap Fungsi Pendengaran

Tabel 3. Distribusi pekerja menurut

tingkat kebisingan dan fungsi

pendengaran pada pekerja tyre di

Workshop PT. Rahman

Abdijaya.

T
in

g
k

a
t

K
eb

is
in

g
a

n Fungsi Pendengaran

Total P
Normal

Tidak

normal

N % N % N %

< NAB 1 3,1 2 6,3 3 9,4
0,401

>NAB 17 53,1 12 37,5 29 90,6

Data pada Tabel 3  menunjukan

bahwa  dari 29 orang pekerja yang terpajan

kebisingan atau > NAB   ternyata sebanyak

17 orang atau  53,1%  memiliki fungsi

pendengaran yang normal  dan sebanyak 12

orang atau 37,5%  tidak normal.

Hasil analisis Chi-square menunjukan

nilai sig.α = 0,401 > 0,05. Sehingga, dapat

dinyatakan bahwa kebisingan tidak

berpengaruh nyata terhadap fungsi

pendengaran. Maka, hipotesa yang

diputuskan adalah tidak ada dampaknya

kebisingan terhadap penurunan fungsi

pendengaran pada pekerja tyre di

Workshop PT. Rahman Abdijaya di

Kabupaten Tabalong.

Kebisingan terhadap Tekanan Darah

Sistole

Tabel 4. Distribusi pekerja menurut

tingkat kebisingan dan tekanan

darah sistole  pada pekerja tyre di

Workshop PT. Rahman

Abdijaya.

T
in

g
k

a
t

K
eb

is
in

g
a

n Tekanan Darah  Sistole

Total PTidak

meningkat
Meningkat

N % N % N %

< NAB 3 9,4 0 0 3 9,4
0,039

>NAB 11 34,4 18 56,3 29 90,6

Data pada Tabel 4  menunjukan

bahwa dari  dari 29 orang pekerja yang

terpajan kebisingan atau > NAB  ternyata

34,4%  atau sebanyak 11 orang  tidak

mengalami peningkatan tekanan darah

sistole dan sebanyak 18 orang atau 56,3%

nya mengalami peningkatan tekanan darah

sistole.

Hasil analisis Chi-square menunjukan

nilai sig.α = 0,039 < 0,05. Sehingga, dapat

dinyatakan bahwa kebisingan terhadap

tekanan darah sistole sangat berpengaruh.

Maka, hipotesa yang diputuskan adalah ada

dampaknya kebisingan terhadap

peningkatan tekanan darah sistole pada

pekerja tyre di Workshop PT. Rahman

Abdijaya di Kabupaten Tabalong.
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Kebisingan terhadap Tekanan Darah

Diastole

Tabel 5. Distribusi pekerja menurut tingkat

kebisingan dan tekanan darah

diastole  pada pekerja tyre di

Workshop PT. Rahman Abdijaya.

T
in

g
k

a
t

K
eb

is
in

g
a

n

Tekanan darah diastole

Total PTidak

meningkat
Meningkat

N % N % N %

< NAB 3 9,4 0 0 3 9,4
0,019

>NAB 9 28,1 20 62,5 29 90,6

Data pada Tabel 5  menunjukan

bahwa dari  dari 29 orang pekerja yang

terpajan kebisingan atau > NAB  ternyata

28,1%  atau sebanyak 9 orang  tidak

mengalami peningkatan tekanan darah

diastole dan sebanyak 20 orang atau 62,5%

nya mengalami peningkatan tekanan darah

diastole.

Hasil analisis Chi-square menunjukan

nilai sig.α = 0,019 < 0,05. Sehingga, dapat

dinyatakan bahwa kebisingan terhadap

tekanan darah diastole sangat berpengaruh.

Maka, hipotesa yang diputuskan adalah ada

dampaknya kebisingan terhadap

peningkatan tekanan darah diastole pada

pekerja tyre PT. Rahman Abdijaya di

Kabupaten Tabalong.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kebisingan sesaat di area kerja tyre di

3 titik, yaitu di Workshop Km 68,

Megashop Wara dan FSA (Field

Service Area) Tutupan nilanya

melebihi NAB.

2. Kebisingan 1 shift di  Workshop

hauling Km 68, Megashop Wara dan

FSA (Field Service Area)  rata-rata

diatas NAB pada jarak 0-10 meter,

walau di Megashop Wara dan FSA

Tutupan  pada jarak 5 meter sudah di

bawah NAB.

3. Kebisingan tidak berdampak terhadap

penurunan fungsi pendengaran pada

pekerja tyre di Workshop PT. Rahman

Abidjaya dengan nilai sig.α = 0,401 >

0,05.

4. Kebisingan berdampak terhadap

kenaikan tekanan darah sistole pada

pekerja tyre di Workshop PT. Rahman

Abdijaya  dengan nilai sig.α = 0,039 <

0,05.

5. Kebisingan berdampak terhadap

kenaikan tekanan darah diastole pada

pekerja tyre di Workshop PT. Rahman

Abdijaya dengan nilai sig.α = 0,019 <

0,05.
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